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MOTTO 

 

“wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsihi.” 

“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 

untuk dirinya sendiri.” (QS Al-Ankabut [29]: 6) 
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ABSTRAK 

Damayanti, Riska.2017. Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Pada 

Kegiatan Praktikum Fungi Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa. 

Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. Ibnul 

Mubarok, M.Sc. dan Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P 

Kelas Zygomycota dan Ascomycota merupakan fungi yang berukuran kecil jadi, 

dalam mengelompokkan fungi perlu adanya praktikum untuk mengamati. Alat 

dan bahan di sekolah untuk mengamati fungi tidak memadai. Oleh karena itu, 

perlu adanya kegiatan praktikum fungi dan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

mampu mengembangkan keterampilan Proses Sains Siswa, sehingga guru dan 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran materi fungi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran 

praktikum fungi dilakukan. Penelitian ini menggunakan  metode penelitian pre-

experimental design dengan desain one-shot case study. Tingkat pemahaman 

siswa diperoleh berdasarkan hasil skor keterampilan proses siswa yaitu 

keterampilan mengamati dan melakukan percobaan  yang mencapai kriteria 

ketuntasan yang ditetapkan. Nilai untuk keterampilan mengamati kelas X.MIA.1 

dan X.MIA.3 berturut turut adalah 85% dan 91%, nilai untuk keterampilan 

melakukan percobaan siswa kelas X.MIA 1 dan X.MIA.3 berturut turut adalah 

85,7% dan 88,5% Pemahaman tentang materi fungi siswa dapat dikatakan 

berhasil dalam kegiatan pembelajaran praktikum Fungi yaitu dengan ketuntasan 

klasikal diatas 85%. 

Kata kunci : fungi, keterampilan proses sains, LKS berbasis inkuiri terbimbing, 

praktikum siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

SMA Negeri 1 Blora beralamat di Jalan Tentara Pelajar No. 21, 

Tempelan, Kecamatan Blora, Tempelan, Kec. Blora Kota, Kabupaten Blora, 

Jawa Tengah. Berdasarkan wawancara dengan salah satu Guru Mapel 

Biologi di SMA Negeri 1 Blora mengatakan bahwa materi Fungi yang 

berada di kelas X. MIA tidak ada kegiatan praktikumnya karena ketersediaan 

waktu yang sangat berdekatan dengan Ulangan Akhir Semester sehingga 

materi Fungi diisi dengan kegiatan teori saja. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan dengan 61 responden,   44,26% setuju dengan pernyataan 

bahwa lebih senang dengan kegiatan pembelajaran praktikum daripada teori 

serta 40,9% responden setuju bahwa materi fungi merupakan materi yang 

sulit dipahami. Kegiatan pengamatan fungi sebagian besar hanya mengamati 

jenis-jenis fungi yang memiliki tudung yaitu jenis Basidiomycota, sedangkan 

sesuai KD  3.7 siswa harus mampu mengelompokan fungi berdasarkan ciri-

ciri. Jadi, siswa perlu melakukan klasifikasikan berbagai macam fungi yang 

mampu mewakili setiap kelas dari kingdom fungi dan siswa memerlukan 

preparat awetan fungi  terutama preparat awetan fungi kelompok mikrofungi.  

SMA Negeri 1 Blora dalam pembelajaran menggunakan Kurikulum 

2013 yang menerapkan pendekatan saintifik (saintifik approach). Pendekatan 

Saitifik yaitu pendekatan yang terdiri dari proses mengamati, menanyakan, 

mengasosisasi, mengumpulkan data dan mengkomunikasikan. Mata 

pelajaran Biologi siswa dituntut untuk lebih bekerja secara ilmiah. Kegiatan 

pembelajaran biologi tidak hanya menekankan aspek sikap dan pengetahuan 

saja, namun keterampilan juga. Aspek keterampilan dalam hal pembelajaran 

biologi berkaitan erat dengan eksperimen dan pengamatan melalui 

praktikum. 
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Kegiatan untuk mencapai aspek keterampilan siswa pada kurikulum 

2013 di laboratorium berkaitan erat dengan keterampilan proses sains. 

Keterlibatan langsung siswa melalui penggunaan dan pengembangan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah dalam kegiatan eksperimen akan 

membangun pengetahuan siswa secara utuh, mengkonstruksi pengetahuan 

pengetahuan baru sehingga siswa lebih dapat memahami materi yang 

dipelajarai. Kurikulum 2013  menekankan keterampilan proses sains siswa 

namun kenyataannya sebagian besar guru tidak memperhatikan keterampilan 

proses sains siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu keterampilan yaitu Keterampilan Proses Sains (KPS). 

Keterampilan proses dibagi menjadi dua yaitu keterampilan proses dasar 

yang merupakan dasar dasar investigasi dan keterampilan proses terpadu 

yang merupakan metode peyelidikan ilmiah sebenarnya. Keterampilan 

proses dasar adalah proses dasar yang dibutuhkan dalam penyelidikan ilmiah 

serta merupakan kunci yang mendasari penyelidikan ilmiah. Keterampilan 

terpadu merupakan aktivitas yang kompleks yang memperluas keterampilan 

proses dasar menjadi eksplorasi ilmiah berbasis masalah (Martin, et al. 

2009).  

Keterampilan dasar terdiri dari : observasi, klasifikasi, komunikasi, 

memprediksi dan menyimpulkan. Keterampilan terpadu terdiri dari : 

mengidentifikasi dan mengontrol variabel, merumuskan dan menguji 

hipotesis, menginteprestasikan data, eksperimen, dan membuat contoh. 

Materi fungi pada kurikulum 2013 dapat tercapai dengan adanya 

kegiatan mengelompokkan fungi dan mengetahui peranannya fungi bagi 

kehidupan. Untuk mengelompokkan perlu adanya kegiatan pengamatan dan 

untuk mengetahui peranan fungi dapat dilakukan kegiatan eksperimen. 

Keterampilan proses sains siswa yang ditekankan pada kegiatan 

pembelajaran fungi adalah keterampilan mengamati dan melakukan 

percobaan. Keterampilan mengamati mampu membantu siswa dalam 

kegiatan mengelompokan fungi melalui pengamatan. Keterampilan 

melakukan percobaan mampu membuka seluruh kemampuan siswa dari 
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kemampuan siswa menentukan hipotesis sampai siswa membuat kesimpulan 

sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Guru Mata Pelajaran 

Biologi di SMA N 1 Blora mengatakan bahwa keterampilan proses sains 

siswa untuk kegiatan praktikum masih kurang. Hal tersebut dikarenakan 

kegiatan praktikum yang jarang dilakukan dalam pembelajaran biologi.  

Sedangkan untuk keterampilan siswa dalam kegiatan praktikum beberapa 

siswa masih kebingungan dalam mengoperasikan mikroskop. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 22 

Tahun 2016 mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Shofiyah (2014) menegaskan bahwa  aktivitas peserta didik meningkat 

baik secara individual maupun kelompok dikarenakan pembelajaran yang 

diikuti sangat variatif. 

Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran harus menggunakan 

salah satu model pembelajaran dari Problem Based Learning, Project Based 

Learning, Discovery Learning, Inkuiri Learning. Inkuiri terbimbing adalah 

salah satu model pembelajaran inkuiri.  

Salah satu pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

inkuiri terbimbing adalah salah satu model mengajar di mana guru memberi 

siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami 

topik tersebut. Model ini efektif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi 

siswa seraya membantu mereka mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

topik-topik yang jelas. Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan 

inkuiri lebih menekan pada pembelajaran dimana siswa melakukan suatu 

percobaan atau investigasi. 
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Model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan prestasi siswa sesuai, 

hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Bilgin et al., 

(2009) bahwa model temuan terbimbing digunakan dengan menggunakan 

pendekataan kooperatif yaitu secara berkelompok mampu meningkatkan 

prestasi siswa dibandingkan dengan pendekatan individu (tidak secara 

berkelompok).  

 Kegiatan percobaan dan investigasi dapat dilakukan dalam 

pembelajaran praktikum dengan metode pengamatan. Kompetensi Dasar 

siswa harus mampu mengelompokan fungi berdasarkan ciri-ciri salah 

satunya adalah melalui pengamatan, berarti ada kegiatan investigasi,sehingga 

inkuiri terbimbing sesuai jika diterapkan dalam materi fungi dikarenakan 

dalam kegiatan pengamatan dan melakukan percobaan siswa masih 

mememerlukan panduan.  

Model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa (KPS) hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Tangkas et al., (2012) bahwa pemahaman konsep dan keterampilan proses 

sains antara siswa yang mengikuti pembelajaran model inkuiri terbimbing 

lebih baik daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung. Hal 

tersebut sesuai dengan Ambarsari et al., (2013) bahwa penerapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan proses sains siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan kegiatan 

praktikum fungi dengan model inkuiri terbimbing untuk mengetahui 

keterampilan proses sains siswa. 

 

1.2 Identifikasi masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifkasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Minimnya bahan dan alat untuk kegiatan belajar mengelompokkan fungi 

berdasarkan ciri dan peranannya. 
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2. Menurut siswa, siswa lebih paham ketika pembelajaran dapat dilakukan 

dengan kegiatan praktikum 

3. Beberapa siswa beranggapan bahwa materi fungi adalah materi yang sulit 

dipahami dalam topik klasifikasi fungi. 

4. Keterampilan proses sains siswa masih kurang dalam kegiatan praktikum 

 

1.3  Batasan Masalah 

Kegiatan mengamati fungi pada penelitian ini hanya dibatasi hanya 

untuk kelas Zygomycota dan Ascomycota. Keterampilan proses sains siswa 

pada penelitian ini hanya dibatasi untuk keterampilan mengamati 

(menggunakan alat indera, menuliskan ciri ciri objek yang di amati, 

mengelompokkan) dan melakukan percobaan (merumuskan hipotesis, 

merancang langkah kerja sendiri, mengumpulkan data, menganalisis 

hipotesis, menganalisis data, membuat kesimpulan). Kegiatan praktikum 

mengamati dalam penelitian ini dibantu dengan preparat awetan  fungi 

sementara.  

 

1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan  masalah pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimana keterampilan proses sains siswa pada kegiatan praktikum 

fungi  dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing? 

2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap kegiatan praktikum fungi 

pada pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing? 

 

1.5  Penegasan Istilah 

1. Model temuan terbimbing (inkuiri terbimbing) 

Model Inkuiri terbimbing adalah guru menunjukkan kegiatan 

pembuka bahwa anak-anak mengejar untuk mencari tahu apa yang mereka 

mampu, menyelidiki apa yang mereka tidak mengerti, dan mengembangkan 

kesimpulan mereka sendiri karena mereka membangun konseptualisasi 

mereka sendiri (Martin, 2009). Dalam penelitian ini model inkuiri 
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terbimbing diterapkan dalam pembelajaran pada materi fungi dan diterapkan 

dalam Lembar Kerja Siswa yang akan dijadikan pedoman siswa dalam 

kegiatan pengamatan fungi. 

2. Materi Fungi 

Materi Fungi dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran Biologi 

kelas X semester 1 dengan Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 3.7 yaitu 

mengelompokkan fungi berdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Berdasarkan struktur dan bentuk 

reproduksi seksualnya, fungi dibagi menjadi empat kelas yaitu Zygomycota, 

Ascomycota, Basidiomycota, dan Deuteromycota (Riandari, 2009). 

 

1.6  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Menganalisis keterampilan proses sains siswa pada kegiatan praktikum 

fungi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Mendeskripsikan respon siswa dan guru terhadap kegiatan pembelajaran 

praktikum fungi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

1.7  Manfaat  

1. Meningkatkan pemahaman siswa pada konsep fungi dan kaitannya 

dengan peranan fungi dalam kehidupan  

2. Menambah pengalaman belajar siswa tentang teknik pengamatan ciri 

fungi dalam kegiatan praktikum  

3. Sebagai tambahan informasi bagi guru tentang metode yang baik.  

4. Mempermudah penyampaian materi Fungi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Model Inkuiri Terbimbing 

2.1.1 Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Guru menunjukkan kegiatan pembuka bahwa anak-anak mengejar 

untuk mencari tahu apa yang mereka mampu, menyelidiki apa yang mereka 

tidak mengerti, dan mengembangkan kesimpulan mereka sendiri karena 

mereka membangun konseptualisasi mereka sendiri (Martin, 2009). 

Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan, meminta 

keterangan atau penyelidikan. Menurut Trianto (2007) inkuiri berarti 

pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses 

umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi. 

Materi yang disajikan guru bukan begitu saja diberikan dan diterima oleh 

siswa, tetapi siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh 

guru (Wahyudin, 2010).  

Model inkuiri merupakan pengajaran terpusat pada siswa yang 

mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai. Tujuan utama model inkuiri adalah 

mengembangkan keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu 

memecahkan masalah secarailmiah (Dimyati & Mudjiono, 2009). 

Penggunaan inkuiri harus memperhatikan beberapa prinsip, yaitu 

berorientasi pada pengembangan intelektual (pengembangan kemampuan 

berfikir), prinsip interaksi, prinsip bertanya (guru sebagai penanya), prinsip 

belajar untuk berfikir (learning how to think), prinsip keterbukaan (Sanjaya, 

2009). 

Pendekatan inkuiri berarti guru merencanakan situasi sedemikian rupa 

sehingga siswa didorong untuk menggunakan prosedur yang digunakan para 

ahli penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, 

mengemukakan langkah-langkah penelitian, memberikan pemaparan yang 
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ajeg, membuat ramalan dan penjelasan yang menunjang pengalaman. Pada 

inkuiri terbimbing guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan 

memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Inkuiri 

terbimbing dapat dilakukan pada awal suatu pelajaran untuk siswa yang belum 

terbiasa, untuk kemudian dapat diikuti oleh open-ended inquiry atau inkuiri 

terbuka (Rustaman, 2003). 

Ada gerakan inovatif dalam pendidikan yang menganjurkan 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan esensial melalui pendekatan 

inquiry untuk mengajar dan belajar. Hal ini jelas bahwa mengajar teknologi 

terbaru tidak produktif, seperti teknologi berubah terus menerus. Kami terus-

menerus diperkenalkan ke hal baru berikutnya dan mengadopsi inovasi terbaru. 

Orang-orang muda mengambil teknologi baru dengan mudah dan mempelajari 

fungsi dengan sedikit atau tanpa instruksi formal (Kuhlthau, 2010) 

Keuntungan penting dari pendekatan inquiry adalah berbagai 

kompetensi yang berbeda dan pengetahuan bahwa siswa mengembangkan 

ketika terlibat dalam inkuiri terbimbing (Kuhlthau, 2007) 

Pendekatan inkuiri terbimbing, siswa dalam penyelidikan terlibat 

dalam proses penyelidikan dari tahap awal, berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan mengajukan pertanyaan penyelidikan dan perencanaan 

semua aspek penyelidikan, akan mengungguli siswa yang mengalami dipandu 

penyelidikan, dalam hal mengembangkan pertunjukan pertanyaan dinamis 

(Sadeh, 2009). 

Pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing mampu 

membantu siswa dalam memahami materi. Pembelajaran dengan menggunakan 

inkuiri terbimbing mampu membantu siswa dalam memahami materi. Hal ini 

sesuai dengan Mufianoor et al. (2016) bahwa dengan pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing berhasil melatihkan kemampuan berpikir kreatif dan 

pemahaman konsep.  
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2.1.2 Langkah langkah model inkuiri terbimbing  

Model Inkuiri Terbimbing dalam 4 fase yang saling terkait. Fase fase 

tersebut adalah fase pendahuluan, fase berujung terbuka, fase konvergen, dan 

fase penutup (Eggen,2012) 

- Fase pendahuluan  

Fase 1 diniatkan untuk menarik perhatian siswa dan memberikan kerangka 

kerja konseptual mengenai apa yang harus diukur. Fase ini bisa mulai dengan 

berbagai cara dan dapat terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana. 

- Fase berujung-terbuka (open-ended phase) 

Fase berujung terbuka bertujuan mendorong keterlibatan siswa dan 

memastikan keberhasilan awal mereka. Siswa merespon pertanyaan 

pertanyaan yang mendorong perhatian dan keterlibatan siswa serta 

meningkatkan prestasi. 

- Fase konvergen 

Mempersempit rentang respons siswa dan membantu mereka 

mengidentifikasi karakteristik utama tujuan dalam pembelajaran. Karena guru 

membimbing siswa supaya respon mereka seragam terhadap satu tujuan 

belajar, ini disebut fase konvergen. Inilah fase dimana siswa aktual 

membangun pengetahuan mereka tentang konsep. 

- Fase penutup dan penerapan 

Memberikan kesempatan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan mereka mengenai informasi yang tidak relevan, kemampuan 

yang merupakan keterampilan berpikir penting. Saat kebanyakan siswa dapat 

menerapkan beberapa informasi secara mandiri, guru dapat memberikan tugas 

yang menuntut penerapan lebih jauh, meski sebagian besar siswa bekerja 

mandiri dan guru dapat membantu yang belum secara penuh memahami ide 

tersebut atau yang belum cukup siap untuk menerapkannya sendiri (Eggen, 

2012). 
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2.2  LKS berbasis Inkuiri Terbimbing 

Pembelajaran menggunakan LKS siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat mengkontruksi pemahamannya sendiri. Pada saat 

menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing siswa menjadi memiliki rasa 

ingin tahu sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan seputar konsep (Nuraini, 

2014). 

Lembar kerja siswa dalam pembelajaran sangat membantu dan 

bermanfaat dalam memahami materi hal ini sesuai dengan Alfionita et al. 

(2016) bahwa dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri dalam 

pembelajaran sangat menarik dan bermanfaat. 

 

2.3 Praktikum  

 Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, siswa harus 

mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 

sesuai (Parmin & Sudarmin, 2013). Kegiatan praktikum dapat membawa siswa 

melakukan keterampilan yaitu aspek psikomotorik dan membantu siswa belajar 

dengan contoh yang nyata. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sumintono  et al. (2010) bahwa, kegiatan praktikum selalu 

berhubungan dengan sains dan dengan kegiatan praktikum, psikomotorik 40% 

lebih domain serta aktivitas fisik  psikomotorik siswa dalam praktikum banyak 

dilakukan. 

 Praktikum bisa dilakukan oleh siswa untuk menguji hipotesis suatu 

masalah, kemudian menarik kesimpulan. Metode eksperimen, siswa 

diharapkan mampu ikut aktif dan mengambil bagian dalam kegiatan-

kegiatanbelajar untuk dirinya; belajar menguji hipotesis dan tidak tergesa-gesa 

mengambil kesimpulan (berlatih berpikir ilmiah); serta mengenal berbagai alat 

untuk melakukan praktikum dan memiliki keterampilan menggunakan alat-alat 

tersebut (Putra, 2013). 

 Pembelajaran dengan berbasis praktikum akan meningkatkan sikap 

ilmiah siswa dan membuat siswa lebih aktif, hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hayat  et al. (2011) bahwa, sikap ilmiah siswa 
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setelah belajar dengan pembelajaran berbasis praktikum lebih baik daripada 

siswa yang belajar secara konvensional dan pembelajaran berbasis praktikum 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, dan senang.  

 

2.4  Keterampilan Proses Sains Siswa 

  Keterampilan proses dibagi menjadi dua yaitu keterampilan proses 

dasar yang merupakan dasar dasar investigasi dan keterampilan proses terpadu 

yang merupakan metode peyelidikan ilmiah sebenarnya. Keterampilan proses 

dasar adalah proses dasar yang dibutuhkan dalam penyelidikan ilmiah serta 

merupakan kunci yang mendasari penyelidikan ilmiah. Keterampilan terpadu 

merupakan aktivitas yang kompleks yang memperluas keterampilan proses 

dasar menjadi eksplorasi ilmiah berbasis masalah (Martin,2009). 

  Keterampilan dasar terdiri dari : observasi, klasifikasi, komunikasi, 

memprediksi dan menyimpulkan. Keterampilan terpadu terdiri dari : 

mengidentifikasi dan mengontrol variabel, merumuskan dan menguji 

hipotesis, menginteprestasikan data, eksperimen, dan membuat contoh. 

  Keterampilan mengamati adalah keterampilan yang sangat penting 

dalam proses sains, kunci dri semua keterampilan proses sains. Kegiatan 

mengamati berupa kegiatan praktek menggunakan kelima indera. 

Keterampilan eksperimen adalah proses sanis dimana penyelidik 

mengekplorasi efek dari perubahan suatu variabel dengan perubahan yang 

berbeda. Ketika bereksperimen, penyelidik hati-hati dalam membuat rencana 

untuk mengekplorasi efek suatu perubahan.  Kegiatan eksperimen 

mencangkup dari pernyataan (hipotesis), prosedur , pengamatan, mengambil 

data, analisis data, analisis hipotesis dan membat kesimpulan  

  Keterampilan proses sains adalah keterampilan proses yang 

melibatkan keterampilan keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan 

sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena dengan 

melakukan keterampilan proses sains karena dengan melakukan keterampilan 

proses sains siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas 

terlibat dalam keterampilan proses sains karena melibatkan menggunakan alat 
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dan bahan, pengukuran, penyusunan, atau perakitan alat.  Keterampilan sosial 

dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi dengan sesamanya dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan ketarampilan proses 

(Rustaman, 2003). 

  Menurut Rustaman (2003) keterampilan proses sains meliputi 

melakukan pengamatan, menafsirkan pengamatan, mengelompokkan, 

meramalkan, berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan atau 

penyelidikan, menerapkan konsep atau prinsip, dan mengajukan pertanyaan. 

  Keunggulan keterampilan proses adalah: (1) memberi bekal cara 

memperolah pengetahuan yang merupakan hal penting untuk pengembangan 

pengetahuan dan masa depan, dan (2) pendahuluan proses bersifat kreatif, 

peserta didik aktif, serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan 

memperoleh pengetahuan Sagala (2010). 

 

2.5 Materi Fungi 

Materi pada Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar 3.7 yaitu 

mengelompokkan fungi berdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan 

peranannya dalam kehidupan.  

Semua fungi tidak memiliki klorofil sehingga termasuk organisme 

heterotrof. Untuk memperoleh makanan, fungi menyerap bahan bahan organik 

dari lingkungan melalui hifanya. Bahan-bahan organik tersebut kemudian 

disimpan dalam bentuk glikogen. Selain untuk menyerap makanan, hifa juga 

berfungsi untuk membentuk alat-alat reproduksi (gametangium). Fungi dapat 

bereproduksi secara seksual dan aseksual. Reproduksi aseksual terjadi jika 

makanan dan air melimpah. Sebaliknya jika makanan dan air kurang, terjadi 

reproduksi seksual. Fungi bereproduksi secara sekdual dengan cara membentuk 

spora, tunas, atau fragmentasi. Berdasarkan struktur dan bentuk reproduksi 

seksualnya, fungi dibagi menjadi empat kelas yaitu Zygomycota, Ascomycota, 

Basidiomycota, dan Deuteromycota (Riandari, 2009). 
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2.6 Membuat Preparat Fungi Sementara 

 Penelitian yang akan dilakukan memerlukan preparat awetan fungi 

sementara dalam kegiatan mengamati. Dalam  penelitian ini peneliti membuat 

preparat awetan sementara fungi yang kemudian akan divalidasi oleh ahli dan 

selanjutnya digunakan untuk kegiatan pembelajaran mengamati. 

 Fungi mikro yang akan dikembangkan adalah jenis fungi yang ada di 

substrat nasi, roti, buah jagung, kulit jeruk, air tape dan air tebu. Untuk 

menumbuhkan fungi mikro memerlukan media agar, ketika menumbuhkan 

fungi tanpa menggunakan medium agar akan sulit untuk menumbuhkan fungi 

pada medium padat. Namun sekarang ada beberapa metode kultur yang 

menghilangkan medium agar tetapi fungi dapat tumbuh. Cairan sederhana 

yang mampu sebagai pengganti medium agar adalah 5% larutan glukosa. 

(Morholt, 1966). 

 Keju yang tertutup di toples atau ditempatkan di ruang lembab, akan 

tumbuh Penicillium sp, ini juga dapat ditemukan tumbuh di buah jeruk.Sebuah 

hasil yang baik dari sporangia Rhizopus sp,harus dikembangkan seminggu. 

Ketika substrat roti untuk waktu yang lebih lama, fungi lain seperti 

Aspergillus sp. dan Penicillium sp. mulai muncul. Sebagian spesies Rhizopus 

sp. tumbuh baik pada suhu 30°C (86°F) di cahaya sedang (Morholt, 1966). 

Menyebabkan subtrat lembut, membusuk berair, dan fungi tumbuh cepat 

berkembang di berbagai suhu dan kelembaban relatif (Ghosh, 2011). 

 Spesies Rhizopus sp adalah fungi mucoraceous yang  biasanya 

bereproduksi secara aseksual, membentuk spora dalam sporangium. 

Pembungkus sporangial membran akan pecah ketika spora matang, sehingga 

melepaskan mereka. Beberapa spesies  hasil dari pembusukan dalam proses 

penyimpanan  makanan olahan, buah-buahan segar dan sayuran ( Buckley, 

1968). 

 Rhizopus stolonifer sering menyebabkan pascapanen penyakit pada 

banyak buah-buahan dan sayuran. Rhizopus stolonifer ini biasanya 

menyebabkan subtrat lembut, membusuk berair, dan fungi tumbuh cepat 

berkembang di berbagai suhu dan kelembaban relatif (Ghosh, 2011). 
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 Spesies Rhizopus sp adalah fungi mucoraceous yang  biasanya 

bereproduksi secara aseksual, membentuk spora dalam sporangium. 

Pembungkus sporangial membran akan pecah ketika spora matang, sehingga 

melepaskan mereka. Beberapa spesies  hasil dari pembusukan dalam proses 

penyimpanan  makanan olahan, buah-buahan segar dan sayuran ( Buckley, 

1968). 

 Substrat substrat yang telah disiapkan untuk ditumbuhkan fungi 

sudah menghasilkan fungi maka tahap selanjutnya adalah mengamati fungi 

atau menguji biakan fungi dengan menggunakan mikroskop dengan 

menggunakan bahan dan alat alat yang ada (secara sederhana). Setelah fungi 

berhasil diamati dan didata dengan menggunakan solatip, jarum pentul, ose, 

manakah yang lebih mudah dan sulit, tahap selanjutnya adalah membuat 

preparat awetan  untuk kegiatan praktikum. Preparat awetan sementara ini yang 

digunakan dalam kegiatan praktikum fungi.  
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2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pengembangan mini riset dalam penelitian ini sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka  Berpikir Penelitian Penerapan Model Inkuiri 

Terbimbing Pada Kegiatan Praktikum Fungi Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa.  

Permasalahan  

1. Siswa lebih paham dengan 

materi ketika ada kegiatan 

praktikum. 

2. Di sekolah tidak dilakukan 

kegiatan klasifikasi  untuk 

materi  fungi. 

3. Minimnya alat dan medium 

untuk untuk kegiatan belajar 

pengamatan fungi. 

4. Keterampilan Proses Sains 

Siswa dalam kegiatan 

praktikum fungi kurang 

Solusi  

Dibutuhkan beberapa solusi 

1.  Diadakannya kegiatan 

praktikum untuk pembelajaran 

materi fungi. 

2. Preparat awetan sementara. 

3. Menyiapkan kebutuhan siswa 

dalam kegiatan pengamatan dan 

memahami materi fungi dan 

bahan ajar yang mampu 

mengembangkan keterampilan 

proses sains siswa pada 

kegiatan  praktikum  

Diperlukan model pembelajaran untuk kegiatan praktikum fungi terhadap  

keterampilan proses sains siswa. 

Kegiatan praktikum fungi dengan model inkuiri terbimbing untuk 

mengetahui  Keterampilan Proses Sains Siswa 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Kegiatan pembelajaran praktikum fungi dengan model inkuiri terbimbing 

dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Keterampilan Proses Sains siswa dalam pembelajaran praktikum fungi 

dengan LKS berbasis Inkuiri Terbimbing termasuk kategori terampil 

dengan ketuntasan klasikan >85% . 

2. Siswa dan guru tertarik dengan pembelajaran praktikum fungi dengan 

model inkuiri terbimbing dan setuju bahwa pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing yang dilakukan mempermudah dalam memahami 

materi fungi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat di sampaikan adalah 

dibutuhkan pemahaman penggunaan mikroskop untuk siswa untuk melakukan 

pengamatan.
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